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SUMMARY 
 

LUTFIAH PUTRI AZZAHRA. Testing Of Bioinsecticide Bacillus Thuringiensis With 

Various Liquid Formulations For Pest Control Of Oryctes Rhinoceros (Coleoptera : 

Scarabaeidae) At Different Temperature. (Supervised by YULIA PUJIASTUTI). 

 

 Oil palm (Elaeis guineensis) is a plant from the Arecaceae family and one of the 

important plantation crops for the Indonesian economy. One of the important pests is 

Oryctes rhinoceros. Horn beetle attacks can kill the growing points of oil palm plants, 

especially in immature plantations (PBM). One control that can be done to reduce the 

number of Oryctes rhinoceros pest populations is by using bioinsecticides with the active 

ingredient Bacillus thuringensis in liquid agricultural waste. The aim of the research was 

to determine the effectiveness of giving liquid waste formulations as a medium for the 

propagation of B. thuringiensis. This study was designed using a completely randomized 

factorial design (RALF) which consisted of 2 factors, namely temperature and 

bioinsecticide factors. In this study, there were 4 treatments with 1 control and 12 

replications were carried out. The highest mortality was in the treatment of rice washing 

water and biourine while the lowest mortality was in the treatment of old coconut water 

and tofu liquid waste. The parameters used in the study were spore density, symptoms 

of infection, larval mortality, larval length, larval weight and excrement weight of the 

test insects. Symptoms caused by infected larvae are pale skin color, not actively moving, 

slightly wrinkled and slightly soft. While the symptoms of dead larvae are brownish-

black, wrinkled skin, smelly, slimy, and their bodies are flat. Meanwhile, healthy larvae 

are characterized by shiny white skin, actively moving and growing fur on the skin of 

brownish larvae. 
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RINGKASAN 
 

LUTFIAH PUTRI AZZAHRA. Pengujian Bioinsektisida Berbahan Aktif Bacillus 

thuringiensis Diperbanyak dengan Berbagai Macam Formulasi Cair terhadap 

Pengendalian Hama Oryctes rhinoceros pada Suhu Berbeda. (Dibimbing oleh YULIA 

PUJIASTUTI). 

 

Kelapa sawit (Elaeis guineensis) merupakan tanaman dari famili Arecaceae 

dan salah satu tanaman perkebunan penting bagi perekonomian indonesia. Salah satu 

hama penting adalah Oryctes rhinoceros. serangan kumbang tanduk dapat mematikan 

titik tumbuh  tanaman kelapa sawit terutama pada tanaman belum menghasilkan 

(PBM). Salah satu pengendalian yang dapat dilakukan untuk mengurangi jumlah 

populasi hama Oryctes rhinoceros yaitu dengan bioinsektisida berbahan aktif Bacillus 

thuringensis dengan limbah pertanian cair. Tujuan dari penelitian adalah Untuk 

mengetahui keefektifan pemberian formulasi l i m b a h cair sebagai media 

perbanyakan B. thuringiensis. Penelitian ini dirancang menggunakan metode 

rancangan acak lengkap factorial (RALF) yang terdiri dari 2 faktor yaitu faktor suhu 

dan bioinsektisida. Pada penelitian memiliki 4 perlakuan dengan 1 kontrol dan 

dilakukan sebanyak 12 ulangan. Mortalitas tertinggi terdapat pada perlakuan Air 

cucian beras dan Biourine sedangkan mortalitas terendah terdapat pada perlakuan Air 

kelapa tua dan Limbah cair tahu. Parameter yang digunakan  pada penelitian yaitu 

kerapatan spora, gejala infeksi, mortalitas larva, panjang larva, berat larva dan berat 

kotoran serangga uji. Gejala yang ditimbulkan larva yang terkena infeksi yaitu warna 

kulitnya pucat, tidak aktif bergerak, agak keriput dan sedikit lunak. Sedangkan larva 

yang sudah mati gejalanya warna hitam kecoklatan, kulitnya keriput, berbau, 

berlendir, dan badan nya kempis. Sedangkan larva yang sehat mempunyai ciri-ciri 

kulit berwarna putih mengkilat,aktif bergerak dan tumbuh bulu di kulit larva yang 

berwarna kecoklatan. 

 

Kata Kunci : Bacillus thuringiensis, Bioinsektisida, Oryctes rhinoceros 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

 
1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara agraris salah satunya pada sektor 

perkebunan kelapa sawit di dunia (Hidayati, 2020). Menurut data bps tercatat terdapat 

163 perusahaan perkebunan kelapa sawit milik negara pada 2020 Jumlah ini tersebar di 

15 provinsi Indonesia (BPS, 2020). Kelapa sawit dapat diolah pada berbagai macam 

industri mulai dari industri kecantikan, obat-obatan bahkan limbah nya dapat 

dimanfaatkan sebagai pakan ternak dan pengendalian hayati (Prok et al., 2020). 

Kebutuhan kelapa sawit terus meningkat, Dengan meningkatnya konsumsi masyarakat 

terhadap kelapa sawit membuat daya tarik bagi investor karena memiliki beberapa 

peran penting diantara nya sebagai penopang perekonomian Indonesia dan menjadi 

sumber lapangan pekerjaan bagi masyarakat (Purba et al., 2017). Namun terdapat 

kendala dalam budidaya tanaman kelapa sawit yaitu adanya serangan OPT (Organisme 

Pengganggu Tanaman). OPT merupakan segala jenis makhluk hidup yang dapat 

menurunkan atau menghambat pertumbuhan tanaman budidaya hingga menimbulkan 

kerugian ekonomi. 

Salah satu hama penting pada tanaman kelapa sawit adalah Kumbang badak 

(Oryctes rhinoceros). Gejala serangan terjadi pada pelepah muda dan kerusakan pada 

daun dengan membentuk huruf V (Siahaya, 2014). O.rhinoceros biasanya menyerang 

pada kelapa sawit yang kurang terawat dengan baik sehingga dapat menyebabkan 

pertumbuhan terganggu dan kerugian ekonomi (Silitonga et al., 2013). Tandan kosong 

kelapa sawit menjadi tempat hama O. rhinoceros untuk meletakkan telurnya (Fauzana 

et al., 2019). Pada tahun 2021 terjadi penurunan produksi buah kelapa sawit sebesar 

45% (Anggini et al., 2022). Peningkatan jumlah populasi hama O.rhinoceros harus 

dilakukan pengendalian agar tidak mengganggu produksi kelapa sawit. 
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Dilapangan para petani umumnya masih menggunakan pengendalian kimiawi 

untuk mengendalikan hama O.rhinoceros. Pengendalian kimiawi merupakan 

pengendalian yang memanfaatkan semua bahan beracun yang berpotensi sebagai 

pengendali hama (Sugiarti, 2022). Pengendalian kimiawi yang secara berlebihan dapat 

mengakibatkan resurjensi, resistensi dan keracunan (Oka et al., 1994). Maka dari itu 

perlu dilakukan pengendalian yang ramah lingkungan untuk mengurangi dampak yang 

tidak baik bagi lingkungan (Irawan1 et al., 2018). 

Agens pengendali hayati yang berasal dari bakteri antagonis dinilai berpotensi 

mengendalikan hama O.rhinoceros. salah satu bakteri yang digunakan Bacillus 

thuringiensis (Nasution et al., 2019). B. thuringiensis tergolong bakteri gram positif 

entomopatogen yang bisa membentuk Kristal protein yang dapat menginfeksi sel epitel 

yang mengakibatkan kematian inang oleh septicemia (Pujiastuti et al., 2020). Hal 

tersebut menjadi keunggulan B. thuringiensis dalam mengendalikan hama. Secara 

umum media limbah perbanyakan dalam produksi B. thuringiensis cukup mudah 

didapatkan, meliputi limbah cair tahu, air kelapa tua, air cucian beras (Astuti et al., 

2018). Selain mudah didapatkan limbah tersebut dapat menjadi pengganti penggunaan 

pestisida kimiawi (Pujiastuti et al., 2020). 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana keefektifan pemberian formulasi cair sebagai media perbanyakan 

B. thuringiensis pada O. rhinoceros? 

2. Bagaimana tingkat mortalitas serangga uji O.rhinoceros setelah di aplikasikan 

berbagai macam perlakuan formulasi cair pada suhu yang berbeda? 

 

 

 

 
1.3 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini yaitu : 
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1. Untuk mengetahui keefektifan pemberian formulasi cair sebagai media 

perbanyakan B. thuringiensis 

2. Untuk mengetahui tingkat mortalitas serangga uji O.rhinoceros setelah di 

aplikasikan berbagai macam perlakuan formulasi cair pada suhu yang berbeda 

 
1.4 Hipotesis 

Hipotesis penelitian ini yaitu : 

1. Diduga air cucian beras danbiourine merupakan limbah cair yang efektif 

sebagai media perbanyakan B. thuringiensis 

2. Diduga tingkat mortalitas tertinggi terdapat pada suhu 2 yaitu 28-31°C 

 
 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang pemanfaatan 

berbagai macam limbah formulasi cair yang ramah lingkungan dan keefektifan dalam 

pengendalian hama O.rhinoceros pada tanaman kelapa sawit 
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